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KATA PENGANTAR DEWAN REDAKSI

Warta Volume 4 No. 1B mengemukakan dua tulisan mengenai perlu
dikembangkan dan ditingkatkannya hubungan kerjasama yang erat antara lem-
baga litbang dengan industri. Tulisan pertama mengemukakan tentang perlu-
nya tenaga penghubung atau ligison-officers di lembaga litbang, yang secara
khusus melakukan hubungan dengan industri. Tenaga khusus ini telah dikem-
bangkan di lingkungan Lembaga Instrumentasi Nasional (LIN) LIPI.

Tulisan kedua mengemukakan pemikiran bagaimana hubungan erat
antara lembaga litbang dengan industri itu dapat lebih berhasilguna. Pemikir-
an pertama ialah adanya badan atau institusi khusus yang dapat membantu
industri dengan pengembangan dan penggunaan hasil penelitian dalam pro-
duksi dan industri. Pemikiran kedua ialah dengan cara spin-off, yaitu dengan
membentuk suatu industri dalam bentuk kecil yang secara khusus melakukan
pengembangan dan penggunaan hasil penelitian tertentu dalam produksi.

Tulisan dalam rubrik Yang Perlu Diketahui mengemukakan tentang
pengelolaan penelitian dan pengembangan di KAIST. Pengetahuan mengenai
bagaimana lembaga-lembaga litbang di negara lain melaksanakan pengelolaan-
nya akan bermanfaat bagi usaha kita mengembangkan sistem pengelolaan
penelitian dan pengembangan yang berdayaguna dan berhasilguna. OJ
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YANG PERLU DIKETAHUI

SISTEM PENGELOLAAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
DI KAIST *)

Oleh:
Soehartono Soedargo

SARI KARANGAN

KAIST yang didirikan pada tanggal 5 Januari 1981 bertujuan mendidik tenaga
teknis tingkat tinggi, melakukan penelitian dasar maupun terapan secara nasional,
serta memberikan pelayanan penelitian kepada lembaga dan industri. Presiden KAIST
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Wakil Presiden, Executive Director of
Research serta Dean of Science dan Dean of Engineering. Pelayanan penelitian dapat
diberikan dan dilaksanakan dalam berbagai bentuk kontrak penelitian, Semua hasil
penelitian selalu dievaluasi guna menggalakkan dan memanfaatkan hasil yang telah di-
capai. Setelah proyek berakhir masih diadakan pengawasan lebih lanjut.

PENDAHULUAN
KAIST (Korea Advanced Institue of Science and Technology) didirikan
pada tanggal S5 Januari 1981, sebagai fusi dari KIST (Korea Institute of

Science and Technology) dan KAIS (Korea Advanced Institute of Science).

Tujuan pokok KAIST adalah:

4. mendidik dan mengembangkan tenaga teknis tingkat tinggi yang terlatih
baik dalam teori maupun pengetahuan praktis dalam Ilmu dan Tekno-
logi (IPTEK)

b.  melakukan penelitian dasar maupun terapan sejalan dengan program
pembangunan nasional jangka panjang dan sejalan dengan usaha mendo-
rong peningkatan potensi nasional ilmu dan teknologi serta menyebar
luaskan hasil penelitian

¢. memberikan pelayanan penelitian kepada lembaga-lembaga penelitian
dan industri.

ORGANISASI KAIST

KAIST dipimpin oleh seorang Presiden dan bertanggung jawab kepada
Dewan Komisaris. Presiden KAIST dibantu oleh seorang Wakil Presiden,
Direktur Eksekutlp Penelitian, Dekan Keteknikan dan Dekan Ilmu Pengeta-
huan. Kegiatan penelitian dan pengembangan dilaksanakan oleh bagian-ba-
gian dan dikoordinasikan oleh Direktur Eksekutip Penelitian.

Seperti terlihat pada bagan organisasi, KAIST mempunyai dua anak
lembaga”, yaitu Lembaga Penelitian Kelautan dan Pusat Pengembangan Piran-
ti Lunak. Direktur kedua anak lembaga ini bertanggung jawab langsung
kepada Presiden KAIST. (Gambar 1).

) Disadur dari R & D Management System in KAIST, November 1981.
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Dalam organisasi KAIST terdapat dua buah komite yang memegang
peranan cukup penting, khususnya dalam pemilihan proyek penelitian. Kedua
komite tersebut ialah Research Review Committee (Komite Penelaah Peneli-
tian) dan Departemental Coordination Committee (Komite Koordinasi).
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DASAR-DASAR OPERASIONAL

Dalam masalah keuangan, sctiap unit (bagian) mempunyai sistem
akuntansi sendiri, yang melipuni sistem pengawasan angearan dan biiayva pene-
litian. Biaya penelitian diawasi dengan keran dan dipakai sebagai dasar evaluasi
masukan dan luaran proyek penelitian. Evaluasi Tisil penelitian Jdiluksanakan

bersama antara pihak sponso penelitian, kepula proyek dan lembaga,

Penelitian dilaksanakan atas dasas pembiayaan sendith bagi setiup unit
Kepala proyek bertanggung jawab atas disain proyek, pelaksansan dan lapor
an. Setiap kepals proyek diber kebebasun untuk melaksanakan proyek penel
Itian yang telah disetujui, yaitu sesuai dengan prinsip-prinsip yang sudah

diganiskan
SIFAT DAN ARAH PENELITIAN,

Salah satu tujuan pokok KAIST adalah melaksanakan penelitian dasan
dan terapan. Penclitian ini dapat berbentuk penclitian institusional. yaitu
penelitian yang dibiayai dengan biaya pemerintah, dengan atau tanpa bantuan
dari sektor industri dan dari keuntungannya sendiri. Pada hakekatnya ini meru-
pakan penclitian sukarela yang ditujukan untuk pembangunan institusional
jangka panjang yang sebagian hesar dimaksudkan untuk mendorong kemam-
puan penelitian dasar dari lembaga penelitian dan prasarana 1PTEK nasional.
Penclitian itu sccara relatip mempunyai kemungkinan kecil untuk dapat
menghasilkan teknologi terapan tetapi dalam jangka panjang mempunyai
dampak yang cukup penting secara nasional.

Bentuk lainnya, adalah penclitian nasional yang strategis dan bertujuan
untuk pengembangan teknologi dasar yang penting bagi industri nasional,
dengan dampak teknologi yang luas dan relatip untuk waktu jangka panjang;
dilaksanakan dengan skala besar dan interdisiplin serta menghendaki partisi-
pasi bersama dari sektor industri, lembaga penelitian dan dunia akademik.
Dalam kelompok in1 termasuk juga penclitian khusus yang diberi prioritas
dan dipilih berdasarkan prioritas tujuan nasional jangka panjang dan tujuan
pembangunan sosial, dipilih karena kemungkinan relatip akan berhasil serta
tingkat kepentingannya, dan kemungkinan mempergunakan teknologi yang
diimport.

Selanjutnya, terdapat penclitian yang dibiayai oleh industri dan untuk
membantu scktor-sektor industri dan lembaga penelitian Jain.

TATA CARA PEMILIHAN PROYEK PENELITIAN

Dalam melaksanakan penclitian terdapat beberapa tahap. Pertama, per-
siapan usulan proyek melipulti: spesifikasi dari sasaran, kebutuhan, ruang ling-
kup kerja, hasil yang diharapkan, diagram perkembangan, tenaga kerja, pem-
biayaan dan laporan. Kedua, usulan proyek yang disertai dengan persyaratan
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kontrak. Usulan ini disampaikan kepada dan dipilih oleh Departmental
Committee. Sebelum disampaikan, diperlukan konfirmasi dari Kepala Proyek,
Kepala Laboratorium dan Kepala Departemen. Apabila masih diperlukan, di-
ajukan kepada Wakil Presiden Bidang Penelitian, Sctelah mendapat kepastian,
diteruskan kepada Project Development Department untuk diajukan kepada
Research Review Commiittee. Setelah mempertimbangkan semua faktor pen-
ting, seperti: isi penelitian; kemampuan kepala proyek dan kelayakan teknis
serta pembiayaan, maka Komite menyetujui atau menolak usulan proyek, de-
ngan Kemungkinan untuk mengadakan perbaikan yang diperlukan.

BENTUK-BENTUK KONTRAK PENELITIAN

Dalam memberikan pelayanan penelitian, baik kepada lembaga peneli-
tian maupun industri dapat diadakan kontrak penelitian dalam berbagai ben-
(uk. Bentuk pertama adalah packaged contract, yaitu suatu bentuk kontrak
penclitian yang mendapatkan bantuan dari pemerintah. Penelitian dilukukan
sesuai dengan peraturan umum dan sistem akuntasi biaya dari lembuga, bebas
dari pengawasan langsung oleh pemerintah.

Bentuk berikutnya adalsh in-house research contract, yailu suatu ben-
tuk kontrak penelitian yang dibiayai sendiri oleh lembaga dan suatu proyek
yang disusun sendiri. Bentuk kontrak ini berlaku bagi penelitian yang dipan-
dang cukup strategis dan penting untuk lembaga sendiri tetapi kekurangan
dana dari luar.

Bentuk kontrak lain adalah sponsored research contract yang merupa-
kan bentuk dasar dari kontrak penelitian. Bentuk ini berlaku bagi semua pro-
yek penelitian yang disponsori oleh industri atau instansi pemerintah, dari
dalam negeri maupun luar negeri.

Bentuk lainnya adalah joint research contract, yaitu suatu bentuk kon-
trak penelitian yang berlaku untuk proyek penelitian yang dilaksanakan de-
ngan biaya patungan dari lembaga sendiri dan bantuan pemerintah.

Ada suatu bentuk kontrak penelitian yang disebut small scale contract,
yaitu suatu bentuk kontrak yang bernilai kurang dari W 1,000,000.*) Wak(u
pelaksanaan proyek tidak lebih dari 2 (dua) bulan.

Yang terakhir adalah apa yang disebut technical service contract, yaitu
suatubentuk kontrak teknis bagi industri yang kebanyakan menyangkut
masalah analisis, pengujian bahan dan pelayanan konsultasi untuk jangka
pendek dengan mempergunakan peralatan modern dan fasilitas yang dimi-
liki lembaga. Pelanggan diwajibkan memberikan uang jaminan kepada lemba-
ga scbesar W 300,000.- Bentuk kontrak seperti ini dianggap bernilai karcna
dapat merupakan pendorong untuk kontrak yang lebih besar.

) US§1.—=%w 750.—
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PENGELOLAAN PROYEK

Demikian kontrak penelitian disetujui, untuk selanjutnya pelaksanaan
penelitian merupakan tanggung jawab kepala proyek penelitian. Pekerjaan ini
meliputi penjadwalan program kerja sesuai dengan sistem akuntansinya. Ke-
pala proyek penelitian juga bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan
kemajuan dan laporan akhir. Apabila diperlukan perubahan penting, misalnya
mengenai jangka waktu, nilai kontrak, ruang lingkup kerja, maka perubahan
tersebut dilaporkan dan harus disetujui oleh Wakil Presiden Bidang Penelitian.
Pihak sponsor diundang untuk membicarakan perubahan tersebut.

Kepala proyek penelitian secara berkala, tiap bulan atau triwulan, me-
nyiapkan laporan dan disampaikan kepada pimpinan lembaga dan sponsor.
Konsep laporan akhir disiapkan satu bulan sebelum kontrak berakhir.
Laporan akhir disampaikan oleh kepala proyek kepada pihak sponsor.

EVALUASI HASIL PENELITIAN

Evaluasi hasil penelitian dilaksanakan karena dengan evaluasi akan da-
pat diambil langkah untuk memanfaatkan hasil penelitian, mendorong efisien-
si dan efektivitas pelaksanaan penelitian secara sistematis, serta mendorong
dan menjamin bahwa kepala penelitian berkarya sepenuhnya dalam melaku-
kan penelitian. Evaluasi dilakukan dalam suatu jangka waktu tertentu setelah
penelitian selesai dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan untuk memungkinkan
pihak sponsor melakukan evaluasi sendiri dan mencoba penggunaannya, serta
memungkinkan pihak peneliti dan lembaga memonitor reaksi sponsor.

Dalam melakukan evaluasi digunakan berbagai metode. Organic linkage
effects, yaitu penilaian bersama antara peneliti, sponsor dan lembaga untuk
mengembangkan pendapat bersama. [Formal assessment, yakni penilaian yang
khususnya dipusatkan pada penilaian laporan penelitian, diskusi, demonstrasi
dan kritik. Substance review-mechanical evaluation, dengan meminta penda-
pat dari para akhli. Juga dapat diadakan pembahasan penelitian, baik secara ter-
buka maupun tertutup. Dalam mengadakan evaluasi dipertimbangkan pula
luasnya cvaluasi yang akan dilakukan, yaitu apakah evaluasi hanya terbatas
kepada hasil penelitian yang langsung atau juga termasuk hasil sampingannya.

Berbagai pertimbangan dipergunakan dalam melakukan evaluasi, yaitu:
evaluasi dilakukan demikian rupa sehingga dapat memadukan pendapat sub-
yektip evaluator dengan kriteria obyektip seperti: tingkat berhasilnya tujuan
kontrak, pelaksanaan penelitian baik secara kuantitatip maupun kualita-
tip, dampak yang diharapkan, kemungkinan penerapan pada industri, orisi-
nilnya penelitian serta pengaruh yang diharapkan pada lembaga.

Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai faktor penting dalam memper-
timbangkan kenaikan pangkat peneliti, memutuskan apakah diperlukan
tindak lanjut penelitian atau penelitian tambahan serta penentuan arah
penelitian untuk masa yang akan datang,.
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PURNA PENGAWASAN PROYEK

Setelah proyek berakhir masih terus dilakukan pengawasan. Semua ba-
han-bahan dan data yang diperoleh dari penelitian dipilih dan disimpan di
bawah judul setiap proyek. Hasil prototipe dari penelitian dengan sponsor
disampaikan kepada pihak sponsor sesuai dengan apa yang tercantum dalam
kontrak. Produk yang dihasilkan dari pembiayaan sendiri atau penelitian de-
ngan bantuan pemerintah dapat menjadi kekayaan tetap dari lembaga atau
digunakan sesuai dengan peraturan.

‘Hasil yang disampaikan kepada sponsor dimonitor terus menerus. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah telah direncanakan penggunaannya
ataukah telah dimanfaatkan dalam industri. Mungkin pihak sponsor meng-
alami kesulitan dalam mempergunakan hasil penelitian dan memerlukan
bantuan. O
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